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Info Artikel: Abstrak: Generasi Z mempunyai pengaruh besar di
Diterima : berbagai aspek kehidupan contohnya bisnis, pendidikan,
2024-12-10 dan budaya populer. Saat Gen Z lahir penggunaan

teknologi seperti internet, smartphone, dan jejaring media
Diperbaiki : sosial sedang populer sehingga Gen Z sangat erat
2025-07-14 hubungannya dengan penggunaan teknologi. Oleh karena
itu, Gen Z memiliki peluang untuk terdorong berkreatifitas
Disetujui : menciptakan ide bisnis. Sehingga tujuan pengabdian ini
2025-07-17 untuk memberikan ide bisnis melalui pelatihan
pembuatan deodorant spray berbahan alami dari aset alam
yakni tawas yang ada di desa Terantang. Artikel
pengabdian ini menggunakan metode ABCD (assed,
based, community, development) dengan data yang
dihasilkan dari observasi dan wawancara. Hasil
pengabdian ini berupa menciptakan keterampilan bisnis
Gen Z di SMPN 5 Sampit dari aset alam yakni batu tawas
Kata Kunci Keterampilan yang sebelumnya hanya digunakan sebagai penjernih air
Bisnis, Gen-Z, Deodorant Spray menjadi produk ide bisnis baru.

Abstract: Generation Z has a significant influence in various
aspects of life, such as business, education, and popular culture.
When Gen Z was born, the use of technology such as the internet,
smartphones, and social media was becoming popular, so Gen Z
has a very close relationship with technology usage. Therefore,
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Gen Z has the opportunity to be encouraged to creatively
generate business ideas. The purpose of this service is to provide
business ideas through training in the production of natural
ingredient deodorant spray made from alum, which is available
in the village of Terantang. This service article uses the ABCD
method (asset-based community development) with data
obtained from observations and interviews. The result of this
service is the creation of business skills for Gen Z at SMPN 5
Sampit from natural resources, namely tawas stone, which was

Keywords: Business Skills, previously only used as a water purifier, into a new business idea
Gen-Z, Deodorant Spray product
Pendahuluan

Sebuah kelompok masyarakat yang sering dikenal dengan Generasi Z
merupakan individu yang lahir kisaran tahun 1997 sampai 2012. Generasi Z
mempunyai pengaruh besar di berbagai aspek kehidupan contohnya bisnis,
pendidikan, dan budaya populer. Pengaruh ini dikarenakan sifat-sifat dari Generasi
Z. Gen-Z memiliki banyak sbutan yakni Gen-Z, iGen (iGeneration), gen Net (generasi
Internet), gen Tech, digital natives, dan plural (Saebah & Asikin, 2022).

Gen-Z sering diperkirakan sebagai generasi yang sama dengan generasi
Millenial karena generasi ini memiliki persamaan terhadap kecenderungan
penggunaan teknologi. Saat Gen-Z lahir penggunaan teknologi seperti internet,
smartphone, dan jejaring media sosial sedang populer sehingga Gen-Z sangat erat
hubungannya dengan penggunaan teknologi (Pohan & Rialdy, 2024). Sehingga dari
penggunaan teknologi Generasi Z mempunyai berbagai kelebihan dibandingkan
dengan generasi sebelumnya. Dari beberapa kelebihan tersebut antara lain,
mempunyai keahlian dalam memanfaatkan berbagai jenis teknologi, mempunyai
kemampuan multitasking (dapat menyelesaikan beberapa hal dalam waktu yang
berbenturan) dibandingkan dengan generasi sebelumnya Gen-Z memiliki
kemampuan dalam mengakses informasi dan peka dalam menanggapi fenomena
sosial disekitarnya (Széchenyi Istvan University in GyOr dkk., 2016). Tugas Generasi
Z saat ini sangat besar bagi bangsa, karena cara berpikirnya yang luas bisa
menciptakan perubahan dan dapat menjadi pionir tidak hanya turut mengikuti tren
yang sudah ada, namun Generasi Z dapat melahirkan hal-hal yang segar di
masyarakat (Radianto dkk., 2023).

Sehingga dari segala kelebihan tersebut membuat Generasi Z menjadi generasi
yang tumbuh cerdas, terampil, kreatif, dan kritis dalam menggunakan teknologi

(Sawitri, 2018). Kelebihan ini menjadi salah satu kemampuan Gen-Z dalam menyerap
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berbagai macam teknologi terkhusus dalam hal visual lalu menerapkan prinsip amati,
tiru, modifikasi (ATM). Sehingga dapat diterapkan ke dalam berbagai bidang
termasuk dalam sektor bisnis.

Dalam sektor bisnis Gen-Z mempunyai keinginan dan berencana untuk
memiliki usahanya sendiri. Hal ini dibuktikan oleh survey yang dilakukan oleh
standard chartered yang dikutip melalui (Lubis & Handayani, 2023) menemukan
bahwa 72% Generasi Z dan milenial bertekad untuk memiliki bisnis. Harapan Gen-Z
yang serupa dengan kreativitas mendorong mereka untuk berambisi mempunyai
usaha sehingga berharap akan merubah karir mereka (Pohan & Rialdy, 2024).

Oleh karena itu, melalui teknologi saat ini Gen-Z memiliki peluang untuk
mendapatkan ide bisnis dengan memanfaatkan bahan alami. Hal ini sejalan dengan
banyaknya bahan alami batu tawas yang tersedia di Desa Terantang, Kecamatan
Seranau, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Desa ini
menjadi salah satu tempat pengabdian masyarakat Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya tahun 2024. Sehingga, melihat dari
peluang tersebut mahasiswa KKN memiliki ide untuk meningkatkan keterampilan
bisnis melalui pelatihan pembuatan deodorant spray berbahan alami untuk kalangan
Generasi Z di Desa Terantang. Dengan harapan Generasi Z dapat mengembangkan
hasil dari pelatihan tersebut menjadi produk yang lebih inovatif didukung dengan
teknologi saat ini.

Maka, tujuan penelitian ini untuk memberikan pelatihan kepada Gen-Z dalam
pembuatan deodorant spray berbahan alami yang dapat dijadikan sebagai ide bisnis
dan mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan bisnis Gen-Z. Meninjau dari

banyaknya tawas yang dijual di Desa Terantang dengan harga terjangkau.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa KKN IAIN
Palangka Raya dilaksanakan pada tanggal 15 Juli hingga 29 Agustus 2024 bertempat
di Desa Terantang, Kecamatan Seranau, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi
Kalimantan Tengah. Desa Terantang menjadi salah satu desa yang memiliki sumber
daya alam melimpah seperti rotan, kelapa sawit, kayu,ikan sungai dan batu tawas.
Sehingga mata pencaharian warga desa Terantang sebagai buruh sawit, meruntih
(membersihkan rotan), pembuat kelotok dan nelayan. Selain itu, masyarakat Desa

Terantang juga banyak menggunakan sumber daya alam yaitu batu tawas sebagai
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penjernih air. Oleh karena itu, kelompok KKN IAIN Palangka Raya berinisiasi
memanfaatkan batu tawas sebagai ide bisnis untuk Gen-Z .

Sehingga metode penelitian ini menggunakan pendekatan ABCD (assed based
community development). Metode ini disebut sebagai sebuah metode pemberdayaan
desa berbasis aset sehingga metode ini dapat menjadi salah satu strategi usaha
pengembangan masyarakat (Falakhunnisa dkk., 2021). Aset dalam artian potensi
yang dimiliki oleh masyarakat sehingga dapat menjadi sarana guna melakukan
program pengembangan desa. Aset tersebut dapat berbentuk potensi dalam diri
manusia seperti kecerdasan, kepedulian dan gotong royong. Selain itu, terdapat juga
potensi yang berawal dari Sumber Daya Alam (SDA). Sehingga pengabdian ini
berfokus pada asset yang berawal dari Sumber Daya Alam (SDA) (Annas dkk., 2023).

Dengan pendekatan melalui pengembangan masyarakat berdasar pada aset
dengan cara berkelanjutan dapat membangun kemandirian masyarakat dalam
memajukan pendapatan sehingga otomatis kesejahteraan akan meningkat juga.
Metode ABCD memiliki lima langkah yang dapat dilakukan yakni :

1. Discovery (Menemukan), langkah ini menjadi proses untuk mendapatkan
kesuksesan yang dilaksanakan melalui proses diskusi atau wawancara. Tahapan
ini dilaksanakan dengan mengenal dan terjun langsung ke masyarakat dan
melakukan diskusi atau wawancara kepada sekretaris desa dan masyarakat desa
mengenai potensi aset yang ada di Desa Terantang. Desa Terantang merupakan
salah satu desa yang terletak di pinggir sungai Mentaya sehingga desa ini kaya
akan sumber daya alamnya (Sidik dkk., 2023).

2. Dream (Impian), tahap dream dilakukan dengan cara kreatif dan bersama-sama
membayangkan masa depan yang dapat terwujud, menghubungkan nilai-nilai
yang dianggap penting dengan keinginan terbesar. Pada tahap impian ini,
seseorang merumuskan harapan dan cita-citanya tentang masa depan yang
diinginkan. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap Discovery, di mana
informasi tentang cita-cita yang diinginkan oleh masyarakat sekitar telah
diperoleh. Selain itu, tahap ini juga membuka kesempatan bagi masyarakat untuk
memulai usaha melalui pelatihan pembuatan deodoran (Khazanah & Ilma, 2021).

3. Design (Merancang), dimulai setelah impian yang diharapkan oleh Generasi Z
diketahui. Langkah berikutnya adalah merancang kegiatan yang dapat
mewujudkan impian tersebut. Impian ini diwujudkan melalui pelatihan

pembuatan deodorant menggunakan tawas, bahan alami yang mudah ditemukan
di desa tersebut (Khazanah & Ilma, 2021).
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4. Define ( Menentukan ), tahap define dalam metode ABCD merujuk pada langkah
untuk menentukan program kerja berdasarkan temuan yang telah diperoleh
sebelumnya. Pada tahap ini, fokus utamanya adalah merumuskan rencana aksi
yang jelas dan terstruktur untuk mengatasi masalah atau memanfaatkan peluang
yang telah diidentifikasi. Proses ini melibatkan pemilihan tujuan spesifik,
penetapan langkah-langkah operasional, dan alokasi sumber daya yang
diperlukan agar implementasi program kerja dapat berjalan efektif. Dengan
demikian, tahap define memastikan bahwa program kerja yang disusun benar-
benar sesuai dengan hasil analisis dan temuan yang telah dikumpulkan
(Marwantika, 2020).

5. Destiny (Melaksanakan), metode ABCD pada tahap destiny berfokus pada
pelaksanaan program yang telah direncanakan dengan detail di tahap Fine. Pada
tahap ini, semua perencanaan dan strategi yang telah dikembangkan sebelumnya
dijalankan secara efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan. Proses ini
melibatkan eksekusi langkah-langkah yang telah ditetapkan, pemantauan
pelaksanaan, dan penyesuaian jika diperlukan untuk memastikan bahwa
program berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Ini adalah fase
implementasi yang kritis di mana teori dan perencanaan diwujudkan dalam

tindakan nyata untuk mencapai hasil yang diharapkan (Zaifuddin dkk., 2023)

Discovery
(Menemukan)

Design Define ( Destiny
(Merancang) Menentukan ) (Melaksanakan)

Dream (Impian)

Gambar 1. Proses Kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan mendata aset masyarakat desa
Terantang, Kecamatan Seranau, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi
Kalimantan Tengah. Tim KKN JAIN Palangka Raya melaksanakan observasi terkait
aset yang ada di Desa Terantang dengan melakukan silaturahmi kepada warga

setempat-
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Gambar 2. Tim KKN IAIN Palangka Raya mencari potensi-potensi yang ada di desa

Terantang melalui diskusi bersama sekretaris dan masyarakat desa

Setelah melakukan wawancara dan observasi dengan sekretaris dan
masyarakat Desa Terantang pada Sabtu, 27 Juli 2024. Adapun hasil yang diketahui
yakni aset-aset sumber daya alam (SDA) berupa rotan, kelapa sawit, kayu, ikan
sungai dan batu tawas. Dari beberapa aset sumber daya alam yang ada di Desa
Terantang, Tim KKN IAIN Palangka Raya berfokus pada aset batu tawas karena
banyak diperjual belikan dengan harga terjangkau. Sejauh ini warga Desa Terantang
hanya menggunakan batu tawas sebagai penjernih air. Sehingga, tim KKN IAIN
Palangka Raya memiliki ide untuk meningkatkan keterampilan bisnis melalui

pembuatan deodorant spray yang belum ada terfikirkan oleh masyarakat setempat.

—=

s e N

Gambar 3. Tim KKN melakukan observasi ke warung untuk enélapatkan informasi

perihal batu tawas
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Setelah Tim KKN IAIN Palangka Raya menentukan batu tawas sebagai aset
sumber daya alam untuk dikelola. Selanjutnya, tim KKN observasi ke warung pada
31 Juli 2024. Setelah observasi selesai dilakukan selanjutnya tim KKN berdiskusi
tentang cara pengolahan batu tawas. Sehingga, tim KKN membuat pelatihan
deodorant spray dari batu tawas dengan melihat banyaknya batu tawas yang dijual
dengan harga terjangkau. Sehingga dari bahan baku yang murah ini dapat dijadikan
sebagai ide bisnis terutama pada Generasi Z. Hal ini dikarenakan Generasi Z lebih
dekat dengan teknologi dan memiliki peluang untuk membuat ide bisnis yang
dikenal banyak orang. Selain itu, Generasi Z memiliki keinginan dan berencana untuk
mempunyai usahanya sendiri. Gen-z menjadi generasi penerus bangsa yang sudah
seharusnya bersedia dan mampu menghasilkan hal-hal yang sangat bermanfaat,
apalagi saat ini sudah memasuki era society 5.0 yang hanya memercayakan teknologi
dalam hal apapun, termasuk menghasilkan karya-karya yang bermanfaat (Krisna
Andriani dkk., 2024).

Sebelum melakukan pelatihan, tim KKN IAIN Palangka Raya mencoba
membuat deodorant spray dan digunakan secara mandiri. Setelah melalui tahap
percobaan dan dirasa tidak menimbulkan efek samping seperti gatal-gatal atau
kemerahan setelah digunakan. Tim KKN IAIN Palangka Raya mengunjungi SMPN 5
Sampit untuk meminta izin melakukan pelatihan pembuatan deodorant spray untuk

siswa/i.

Gambar 4. Tim KKN JAIN Palangka Raya mengunjungi SMPN 5 Sampit untuk

meminta izin melakukan pelatihan deodorant spray
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Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah SMPN 5 Sampit, Tim KKN IAIN
Palangka Raya melakukan pelatihan pada Selasa, 13 Agustus 2024. Adapun alat dan
bahan yang digunakan untuk membuat deodorant spray dari batu tawas sebagai
berikut : Batu tawas yang dihaluskan (1/2 sdm), Air mawar (30 ml), botol spray

ukuran 30 ml, sendok makan.

" TUJUAN & MANFAAT

1 Membantu mengurangl atau Mmenghilangkan bau badan yang
disebabkab oleh keringat dan bakter. sehingga siswa merasa segar
sepanjang hari

2 Mermberitahu siswa/i permbuatan deodorant ini rmudah dan praktis dalarm
penggunaannya.

3 Mermbangun kebiasaan positif tentang pentingnya menjaga kebersihan
diri. sehingga dapat meningkatkan rasa percaya dirl.
4 Dapat dijadikan sebagal peluang usaha.

CARA PENGGUNAAN

1 Pastikan Kulit Kering

2 Sermprot deocdorant dengan rmerata dan secukupnya
3 Diarmkan hingga kering, untuk Mmencegah Nnoda Vdan merr
berfungsi dengan baik

4 Gunakan secara rutin,

CARA PEMBUATAN :

1. Siapkan alat dan bahan : Botol spray, Sendok, Tawas bubuk, Air mawar.

2. Masukkan tawas bubuk ke dalam botol spray sebanyak setengah sendok.
3. Masukkan air mawar sebanyak 30 mlL.

4. Campurkan tawas bubuk dan air mawar, serta pastikan tidak ada lagi
gumpalan dari tawas bubuk. Q
5. Deodoran spray siap digunakan

Deodoran adalah produk yang digunakan untuk mengurangi atau menghilangkan
bau badan yang disebabkan oleh bakteri yang berkembang biak di area tubuh yang
lembap. seperti ketiak. Deodoran mengandung bahan-bahan yang menghambat
gertumbuhan bakteri atau menutupi bau dengan pewan%:. Tetapi deodoran ini

erbeda dengan antiperspiran karena tidak berfungsi untuk mengurangi produksi
keringat, hanya saja mengatasi bau yang dihasilkan oleh keringat.

- KKN DESA TERANTANG 2024

Gambar 6. Berikut langkah-langkah proses pembuatan deodorant spray di SMPN 5
Sampit
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Gambar 7. Proses pembuatan deodorant spray di SMPN 5 Sampit

Setelah tim KKN IAIN Palangka Raya melakukan pelatihan siswa/i dan para
guru memberikan tanggapan positif untuk melakukan praktik tersebut lebih lanjut.
Oleh karena itu, dengan adanya pelatihan ini para siswa/i SMPN 5 Sampit termasuk
Generasi Z antusias untuk mengembangkan dan menjadikan produk deodorant spray
menjadi ide bisnis. Sejalan dengan perkembangan teknologi internet saat ini yang
dijadikan sebagai alat menyebarkan informasi yang cepat bahkan mendominasi jika
dibandingkan dengan media lainnya sehingga dapat menguntungkan bagi Generasi
Z yang dekat dengan teknologi (Hutamy dkk., 2021).

Alasan dilakukannya pelatihan ini yang melibatkan siswa/i Generasi Z selain

bertujuan untuk mengelola batu tawas yang melimpah di desa Terantang, tawas juga
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mempunyai efek astringen sehingga bisa dimanfaatkan sebagai antiperspirant. Serta,
tawas mempunyai pH 4 sehingga tidak berefek iritasi atau merusak jaringan pada
kulit.(Nurfalah dkk., 2024).

Selain tanggapan positif yang didapat dari siswa/i yang mengikuti pelatihan
terdapat juga dukungan dari pihak SMPN 5 Sampit yang memberikan sarana dan
prasarana yang memadai sehingga kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar serta

tidak ada kendala pada saat kegiatan berlangsung.

Kesimpulan

Pelatihan pembuatan deodorant spray yang berfokus pada aset alam di Desa
Terantang menggunakan bahan alami yakni batu tawas di SMPN 5 Sampit terlaksana
dengan lancar. Pada penulisan artikel pengabdian ini menggunakan metode ABCD
(Assed, Based, Community, Development). Hasil dari pengabdian yang dilakukan tim
KKN TAIN Palangka Raya di desa Terantang adalah memberikan ide baru untuk
membuat batu tawas dijadikan bisnis yang sebelumnya masyarakat setempat belum
mengetahui dan hanya menggunakan batu tawas sebagai penjernih air. Pelatihan
pembuatan deodorant spray ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan bisnis
siswa/i SMPN 5 Sampit yang termasuk Generasi Z agar mampu mengelola aset alam
yang ada di desa Terantang.

Ucapan Terima Kasih

Tim KKN IAIN Palangka Raya mengucapkan terima kasih kepada pemerintah
dan masyarakat desa Terantang serta SMPN 5 Sampit sehingga kegiatan pengabdian
yang dilakukan selama 45 hari berjalan dengan baik. Selain itu, ucapan terima kasih
kami sampaikan kepada LP2M (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat) IAIN Palangka Raya yang sudah mendukung kegiatan ini hingga dapat

dilaksanakan dengan baik.
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